BAB IV
PENELUSURAN MASALAH

4.1 Analisa Masalah

Analisis masalah yang dilakukan guna mempertimbangkan antara aspek-
aspek yang ada dengan fungsi bangunan. Kemudian, analisa masalah juga
dilakukan guna mengidentifikasi masalah yang ada di dalam perencanaan
pembangunan pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata ini.
A. Masalah Fungsi Bangunan-dengan Aspek Pengguna

Pengguna pada bangunan pusat pengembangan. kebudayaan dan pariwisata
terdapat jenis pengguna manusia yang dibagi menjadi 3 jenis yaitu pengunjung,
pengelola dan servis. Pengguna pengunjung memiliki tujuan utama datang ke pusat
pengembangan yaitu beredukasi mengenai kebudayaan dan pariwisata yang ada di
Kota Semarang serta menikmati seluruh fasilitas yang terdapat di pusat
pengembangn. Dalam proses yang dibutuhkan saat beredukasi diperlukan suasana
yang sesuai kebutuhan penggunanya dalam memberikan kenyamanan dalam segi
psikologis para penggunaannya. Suasana ruang yang dapat diberikan secara
langsung juga dapat mencerminkan pada fungsi utamaedukasi. Dalam perancangan
ini, kebudayaan dan pariwisata merupakan unsur atau fungsi utama yang dapat
dijadikan obyek dalam proses beredukasi sehingga suasana yang dapat ditampilkan
pada tiap ruang dari berbagai fasilitas yang disediakan dapat berorientasi terhadap
kebudayaan dan pariwisata yang dimiliki Kota Semarang. Suasana ruang yang
diberikan akan lebih mendekatkan pengunjung tentang Kota Semarang dimana
kaya akan budayanya sekaligus menyadarkan pengunjung akan pentingnya
mengembangkan budaya-budaya yang ada dan beraneka ragam pariwisata yang
dimiliki untuk dapat dikembangkan. Kemudian pengunjung akan merasa jenuh
setelah kegiatan yang edukatif, selain memiliki tujuan utama proses beredukasi
dibutuhkan proses rekreatif dimana pengunjung dapat merasa tidak jenuh kembali.

Beberapa fasilitas pendukung dibutuhkan untuk memenuhinya.
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Pada pengelola memiliki aktivitas dalam mengelola dan mengembangkan
secara baik pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata. Pengelola memiliki
tanggung jawab yang besar dalam mengoperasi pusat pengembangan kebudayaan
dan pariwisata agar sesuai dengan fungsi yang dibutuhkan para pengunjung. Dalam
pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata ada perbedaan fungsi antara
kebudayaan dan pariwisata, sehingga dibutuhkan kesatuan antar ruang yang harus
direncanakan secara matang. Perlu adanya pola ruang dan sirkulasi yang baik
sehingga pengelola dapat menciptakan fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan
pengunjungnya.

B. Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Tapak
a. Potensi

Pada kondisi yang dimiliki di lokasi tapak memiliki topografi yang relatif

datar dimana akan memudahkan dalam perancangan mengolah lahan yang

dibutuhkan bangunan. Lokasi tapak terletak di Jalan Kolonel Sugiono yang
merupakan jalan arteri sekunder memiliki sudut pandang yang baik terhadap
tapak, sehingga dapat menguntungkan bangunan dalam menangkap visual
pengguna jalan. Hal tersebut yang dibutuhkan dalam bangunan pusat
pengembangan yang diperlukan-dalam memunculkan tampilan bangunan
yang menarik oleh para pengguna atau-pengunjung.

b. Kendala

Pada kondisi yang dimiliki di lokasi tapak masih berdiri beberapa bangunan

seperti warung, sehingga lingkungan yang berada di dalam tapak tidak

terdapat vegetasi alami yang dapat dimanfaatkan di dalam perancangan.

Hanya terdapat beberapa vegetasi yang berada di pinggir tapak pada bagian

sisi selatan tapak. Pada tapak memiliki muka air tanah yang cukup tinggi.

C. Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Lingkungan Tapak

Lingkungan tapak sendiri berdekatan dengan berbagai obyek wisata yang sering
dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara antara lain: Wisata budaya
seperti Kawasan Kota Lama, Gereja Blenduk, Kampung Melayu; wisata buatan
seperti Taman Rekreasi Marina; Wisata lainnya seperti Festival Kota Lama.

Dengan beraneka ragam dari obyek wisata disekitar lingkungan tapak akan menjadi
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pendukung bagi keberlangsungan pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata
yang direncanakan. Dengan dukungan dari beragam obyek wisata yang ada pada
lingkungan tapak akan membuat wisatawan yang tertarik untuk belajar dan
mengembangkan budaya sekaligus wisata yang berada di Kota. Salah satu tujuan
pembangunan pusat pengembangan ini untuk mengembangkan potensi wilayah
Kota Semarang sebagai pusat budaya dan keragaman lokasi wisata.

Lokasi tapak berada di kawasan dimana hampir keseluruhan bangunan memiliki
tema modern industrial serta arsitektur tradisional jawa sehingga dapat terlihat
dimana masyarakat sudah memiliki pola pikir dalam menentukan estetika
bangunan. Wisata budaya di kawasan ini lebih mendominasi dibandingkan yang
lain. Lokasi tapak sendiri berbatasan langsung dengan jalan utama dengan kondisi
lalu lintas yang padat dan ramai. Dengan adanya bangunan baru di kawasan lokasi
tersebut dapat berpotensi timbulnya kemacetan yang mengakibatkan sirkulasi akses
masuk dan keluar tapak perlu diperhatikan, terutama lokast tapak berada di jalan
hook. Selain itu, akan muncul kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan yang
dapat mengganggu kenyamanan para pengguna, dimana diperlukan perencanaan
penataan ruang yang baik. Lokasi tapak secara tidak langsung berdekatan dengan
permukiman warga di Kampung Melayu yang dibatasi oleh jalan lingkungan.
Keberadaan pusat pengembangan sendiri dapat mengganggu masyarakat setempat
dengan kebisingan dari aktivitas yang dilakukan di dalam bangunan. Lingkungan
tapak secara tidak langsung berdekatan dengan daerah utara Kota Semarang yaitu
daerah pantai. Pada saat siang hari suasana akan menjadi cukup panas, dimana di
sekitar tapak minim dengan vegetasi alami yang akan mengakibatkan pengguna
merasa tidak nyaman.

4.2 ldentifikasi Permasalahan
A. Masalah Arsitektur

Berdasarkan hasil analisa masalah melalui aspek pengguna, aspek tapak dan
aspek lingkungan tapak terhadap fungsi bangunan. Berikut pernyataan masalah
yang muncul dan berkaitan dengan arsitektur, antara lain:
a) Bagaimana menciptakan fasilitas yang dibutuhkan dalam pusat pengembangan

kebudayaan?
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b)

d)

Bagaimana merancang sirkulasi yang sesuai dengan kebutuhan pada area
tapak?

Bagaimana menciptakan suasana ruang pada bangunan yang dapat
mengembangkan fungsi bangunan tersebut?

Bagaimana menciptakan pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata
yang edukatif sekaligus rekreatif secara kesatuan bagi masyarakat?

Masalah Non Arsitektur

Berikut hasil analisis masalah yang ada di tapak maupun luar tapak. Berikut

masalah - masalah yang muncul namun tidak berkaitan dengan arsitektur, antara

lain :

a)

b)

4.3
A

Bagaimana menentukan vegetasi yang mempengaruhi kondisi iklim di dalam
tapak?

Bagaimana menentukan fungsi bangunan dalam mengatasi masalah
kebisingan?

Pernyataan Masalah

Kriteria Penetapan

Dalam menentukan masalah dominan dan spesifik, maka perlunya kriteria-

kriteria yang sesuai untuk memilih-masalah utama yang erat kaitannya dengan

fungsi bangunan pusat pengembangan, bidang bangunan yang akan dirancang,

kemudian pada masalah yang dipilih berhubungan dengan suasana ruang yang

dapat di terapkan pada rancangan bangunan.

B.

Masalah Dominan dan Spesifik

Dari kriteria tersebut terpilih tiga masalah dominan dan spesifik yang akan

dibahas, yaitu :

a)

b)

c)

Bagaimana menciptakan fasilitas yang sesuai dibutuhkan dalam pusat
pengembangan kebudayaan dan pariwisata?

Bagaimana menciptakan suasana ruang pada bangunan yang dapat
mengembangkan fungsi bangungan tersebut?

Bagaimana menciptakan pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata
yang edukatif sekaligus rekreatif secara kesatuan bagi masyarakat?
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